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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pelajaran dari QS. An-Nisaa’ ayat 141
terkait dengan kerjasama pertanian antara Indonesia dan China. Penelitian dilakukan
dengan mengkaji kandungan QS. An-Nisaa’ ayat 141 dan pengamatan terhadap fenomena
kerjasama Indonesia-China terutama di bidang pertanian. Kajian pustaka dilakukan
untuk mendapat informasi-informasi yang diperlukan sesuai dengan topik penelitian
dengan sumber informasi utama dari al-Qur’an, terutama surat an-Nisaa' ayat 141, dari
buku-buku referensi, dan artikel-artikel terkait. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa
menurut ekonomi Islam hukum kerjasama Indonesia dan China adalah haram karena
memberikan jalan bagi China untuk menguasai politik ekonomi Indonesia.

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Kerja sama pertanian, Politik ekonomi
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PENDAHULUAN

Dewasa ini menuntut adanya kerjasama antar negara di dunia, baik yang sifatnya bilateral
maupun multilateral, baik yang sifatnya regional di dalam kawasan tertentu, maupun
antar regional, bahkan di level global. Kerjasama tersebut bisa diformulasikan dalam
bentu bermacam-macam even dalam berbagai segmen kehidupan. Kerjasama dalam
bidang pendidikan, pertanian, kerjasama bisnis dan dagang, tukar menukar Sumber Daya
Manusia (SDM), kerjasama budaya, dan sebagainya (Ashari, 2021; Bangun, 2017;
Kalimullina & Orlov, 2020; Murthy & Al-Muharrami, 2020; Ozgun et al., 2022).

Indonesia sebagai negara merdeka dan berdaulat melaksanakan kerjasama tersebut
dengan bermacam-macam negara di dunia. Kerjasama Indonesia dengan negara-negara
sahabat maupun dengan organisasi internasional, baik yang sifatnya dengan pemerintah
maupun dengan yang non-pemerintah, baik di bidang ekonomi maupun di bidang selain
ekonomi (Arno, 2015; Bangun, 2017; Mahmudah, 2018). Kerjasama tersebut terjalin
sebagai amanat UUD 1945, menjaga perdamaian dunia dan menghapuskan penjajahan di
muka bumi (Khunaifi & Matlani, 2019; Mubyarto, 2014; Supriyanto, 2009; Widodo et al,,
2011). Termasuk kerjasama dengan China yang selama ini telah berjalan, juga dalam
bidang pertanian yang belum lama ini direncanakan oleh Menkobid Marivest Indonesia

(CNN Indonesia, Senin, 22 April 2024 Jam 10:13 WIB).

Kerjasama Indonesia dan China gencar terlaksana terutama di era pemerintahan
Presiden Jokowi periode kedua (Liu & Woo, 2018; McLeod & Rosdaniah, 2018; Munir et
al, 2020). Kerjasama ini kemudian menuai pro dan kontra dengan berbagai kajian
sebagai argumentasinya masing-masing (Dutta, 2005; Ediger etal., 2021; Guo et al., 2019;
Menhas et al,, 2019; Nurwulandari et al., 2019; Wardoyo, 2019; Xie et al., 2021; Zhu &
Zhu, 2020). Kajian ini memiliki tujuan untuk melakukan penelitian secara sederhana
menyikapi fenomena kerjsama Indonesia dengan China tersebut, khususnya untuk
mendapatkan pelajaran dari QS. An-Nisaa’ ayat 141 terkait dengan kerjasama itu dalam
bidang pertanian. Relevansi dari penelitian ini adalah adanya urgensi dakwah ekonomi
[slam kontemporer, mengingat hegemoni kapitalisme yang bergeser dari dominasi barat
ke dominasi kapitalisme timur, serta tuntutan untuk meninggalkannya dan mengganti

dengan sistem ekonomi Islam.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dilakukan dengan mengkaji
kandungan QS. An-Nisaa’ ayat 141 dan pengamatan terhadap fenomena kerjasama
Indonesia-China terutama di bidang pertanian. Kajian pustaka (library research)
dilakukan untuk mendapat informasi-informasi yang diperlukan sesuai dengan topik
penelitian dengan sumber informasi utama dari al-Qur’an, terutama surat an-Nisaa’ ayat
141, dari buku-buku referensi, dan artikel-artikel terkait yang sudah publish di jurnal-
jurnal OJS maupun yang sudah memiliki reputasi. Informasi dari sumber yang sudah
terkumpul kemudian dianalisis dengan analisis konten (content analysis) secara serius,
dikaitkan satu topik dengan topik yang sejenis dalam tahapan reduksi, kemudian
disajikan (display) dalam klasifikasi kronologi yang disimpulkan (conclution) dalam

narasi yng menjadi satu naskah dalam artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menemukan bahwa menurut sistem ekonomi Islam hukum kerjasama
Indonesia dan China adalah haram karena memberikan jalan bagi China untuk menguasai
Indonesia, baik dalam aspek ekonomi, politik, maupun secara keseluruhan. Indonesia
sebagai negara dengan penduduk mayoritas muslim dilarang melakukan kerjasama
dalam bentuk apapun dengan China. Kerjasama ini bertentangan dengan firman Allah

SWT dalam QS. An-Nisaa’ ayat 141 sebagai berikut:

55880 58 §ls p383 $35 RJ113J6 alll 3 386 230 5B 516 234 03303 55 oAl
Gaidll 33 23051 2355 & Giiesall oo p3Riads p31IE dealins Rl 1316 Libuns
Wi Siedall W2 31,a81 &l Jasd B3

"(yaitu) orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu. Apabila kamu
mendapat kemenangan dari Allah mereka berkata, "Bukankah kami (turut berperang) bersama
kamu?" Dan jika orang kafir mendapat bagian, mereka berkata, "Bukankah kami turut
memenangkanmu, dan membela kamu dari orang mukmin?" Maka Allah akan memberi putusan di
antara kamu pada hari Kiamat. Allah tidak akan memberi jalan kepada orang kafir untuk

mengalahkan orang-orang beriman".
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Frase jl_l;u ,__)l_l.e_oéﬁ| wle 03.2..931_] 1] Jsz 6]5 Allah SWT tidak akan memberi jalan

kepada orang kafir untuk mengalahkan orang-orang beriman, memberikan penjelasan sampai

pada tahap menguasai kedaulatan negaranya. Ini artinya haram memberi peluang penguasaan

China atas Indonesia sebagaimana tersebut di atas.

Informasi Kerjasama

Berita dari media massa nasional menyatakan bahwa Menteri Koordinator Bidang
Kemaritiman dan Investasi Luhut Binsar Pandjaitan mengatakan Indonesia dan China
akan bekerja sama mengembangkan teknologi penanaman padi di Tanah Air. Rencana
kerja sama disepakati dalam Pertemuan ke-4 High Level Dialogue and Cooperation
Mechanism (HDCM) RI-Republik Rakyat China (RRC) di Labuan Bajo, Nusa Tenggara
Timur, pekan ini. Luhut mengatakan Indonesia ingin kerja sama dengan China karena
mereka sukses melakukan swasembada beras. Oleh karena itu, ia meminta Negeri Tirai
Bambu untuk melakukan transfer teknologi pertanian di Indonesia. Pemerintah
Indonesia dan China akan menjalin kerja sama untuk mengembangkan teknologi
penanaman padi di dalam negeri. Menurut Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan
Investasi, Luhut Binsar Panjaitan kerja sama itu nantinya akan diimplementasikan untuk
proyek penggarapan 1 juta hektare lahan di Kalimantan Tengah, yang akan dilakukan
secara bertahap (CNN Indonesia, Senin, 22 April 2024 Jam 10:13 WIB).

Sejarah kerjasama Indonesia China terjalin dalam hubungan luar negeri sejak berabad-
abad lamanya, meskipun secara resmi baru ditandatangani pada tahun 1950 dan pada
tahun 1967 sempat hubungan diplomatik ini terputus dan berlanjut kembali pada tahun
1990 (Wikipedia, Senin, 29 April 2024 Jam 18:48 WIB). Indonesia merupakan negara
pertama di kawasan Asia Tenggara yang membentuk kerjasama dengan China. Kerjasama
ini diperkuat dengan adanya CAFTA (China - ASEAN Free Trade Area) ditandatangani
tahun 2002 dan dijalankan tahun 2010. Kerjasama ini, bagi China adalah implementasi
program OBOR (One Belt One Road), sebuah strategi ambisius membangun jalur dagang
global yang berpusat di China disebut juga dengan jalur sutra maritim abad 21. OBOR ini
menguntungkan China dan merugikan negara-negara yang dijadikan target oleh China,
seperti: Indonesia, Pakistan (utang Rp. 427 T), Angola (utang Rp. 343 T), Ethiopia (utang
Rp. 115 T), Kenya (utang Rp. 115 T), Sri Lanka (utang Rp. 112 T) dan sebagainya.
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Politik Pertanian dan Dakwah Ekonomi Islam

Kerjasama Indonesia - China dalam bidang pertanian ini dinilai tidak tepat dan tidak
realistis. Program yang nantinya diharapkan dapat membuat Indonesia mengurangi
impor beras masih belum terbukti. Kerentanan kedaulatan pangan nasional diakibatkan
tidak hanya pada menurunnya produksi pangan secara nasional, melainkan karena faktor
kegagalan sistem ekonomi kapitalisme yang diterapkan di Indonesia. Pemerintah tidak
mampu memberikan solusi yang bersifat holistik, integratif, dan sistematis dalam bidang

pangan dan pertanian karena adanya intervensi oligarki kapitalisme dalam bidang ini.

Politik pertanian dalam Islam menjamin tercapainya kedaulatan pangan bagi Indonesia.
Kebijakan sektor pertanian, yaitu: produksi, industri, dan perdagangan harus diambil
pemerintah. Pemerintah melakukan mekanisme ekstensifikasi dengan menambah lahan
pertanian, dan intensifikasi dengan peningkatan produksi melalui pupuk, penggunaan
tekhnologi pertanian, dan sebagainya. Politik pertanahan dan pertanian dalam Islam
meniscayakan Indonesia mandiri dari intervensi swasta dan apalagi swasta asing, dan
harus disadari bahwa setiap negeri-negeri muslim adalah satu wilayah wajib berlepas diri
dari negara-negara penjajah, seperti: Amerika, Inggris, Perancis, China, dan sebagainya.
Politik pertanian dalam Islam bisa menopang ketahanan pangan, menjadi kekuatan
ekonomi mandiri dengan politik peningkatan kekayaan, yaitu: meningkatkan produksi
bahan makanan terutama kebutuhan makanan pokok, kebutuhan pakaian, dan
kebutuhan pokok lainnya. Politik intensifikasi pertanian diijinkan menggunakan sarana-
sarana industri yang bisa menggenjot hasil pertanian asalkan tidak menjadi
ketergantungan karena menggunakan tekhnologi asing. Kasus menggunakan tekhnologi
China untuk menopang hasil panen pertanian di Kalimantan Tengah ini tidak dibenarkan.
Jika semua kebutuhan pokok warga negara sudah tercukupi, maka orientasi produksi
pertanian pada komoditas-komoditas ekspor (Nurfadillah et al., 2018; Sehani et al., 2021;
Syihab et al., 2022).

Produksi pertanian yang melampaui kebutuhan pokok dalam negeri bisa menjadi sarana
dakwah ekonomi Islam oleh negara. Dakwah ekonomi Islam bisa dilakukan bahkan sejak
sebelum negara Islam melaksanakan kebijakan sebagaimana di atas, yaitu sejak tulisan

ini dibuat (Utomo, 2024).
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KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian maka ditemukan bahwa pelajaran dari QS. An-Nisaa’ ayat
141 terkait dengan kerjasama pertanian antara Indonesia dan China hukumnya haram.
Kandungan QS. An-Nisaa’ ayat 141 dan pengamatan terhadap fenomena kerjasama
Indonesia-China terutama di bidang pertanian menjelaskan kemungkinan potensi
memberikan jalan bagi China untuk menguasai politik ekonomi Indonesia. Antisipasi

untuk mencegahnya diperlukan dakwah ekonomi Islam.
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